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ABSTRACT 

  

Banana is a tropical fruit that is very popular by Indonesian people, there for needed to increase 

production of high banana with good quality through fertilizer management. This research aimed to study the 

fertilization management of Cavendish banana clone DM2 in East Lampung. The research embarked from 

January until May 2019. The observation on specific of fertilizer management include the 5T concept (right of 

type, right of dosage, right of time, right of way, and right of place), fertilizer worker performance, and 

evaluation of production. Data analysis of the research results using the t-student test. The results observation 

in area to compared to the standard Research and Development Department. Fertilization at farm has met the 

exact type criteria. The accuracy of the doses of Urea, Kiestrite, and ZnSO4 fertilizer has the right dosage, 

while KCl and Petro cas are still less the right dosage. Realization of fertilizer time has not met work farm 

standard. The accuracy of Urea, KCl and Petro cas fertilization methods has met the criteria, but Kiesrite and 

ZnSO4 have not met farm standard. All types of fertilizer have not been right places the application except 

ZnSO4 fertilizer. The average age of the fruit harvested in the observation block sample is not maximal with the 

width of the fruit that is still below the farm standart. The number of hands and the results of bunches weights 

are also still lower than the farm standard. 
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ABSTRAK 

 

Pisang merupakan buah tropis yang sangat diminati oleh masyarakat Indonesia, sehingga dibutuhkan 

peningkatan produksi buah pisang yang tinggi dengan kualitas yang baik melalui manajemen pemupukan. 

Kegiatan penelitian bertujuan mempelajari pengelolaan pemupukan pisang Cavendish klon DM2 di Lampung 

Timur. Penelitian dilaksanakan pada Januari hingga Mei 2019. Pengamatan pengelolaan pemupukan meliputi 

konsep 5T (tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat cara, dan tepat tempat) dan evaluasi produksi. Analisis 

data hasil penelitian menggunakan Uji t-student. Hasil pengamatan di areal dibandingkan dengan standar dari 

Departemen Research and Development. Pemupukan di kebun telah memenuhi kriteria tepat kerja. Ketepatan 

realisasi dosis pupuk Urea, Kiesrite, dan ZnSO4 telah tepat dosis, sedangkan pupuk KCl dan Petro cas kurang 

tepat dosis. Realisasi waktu pemupukan belum memenuhi standar kebun. Ketepatan cara pemupukan Urea, 

KCl, dan Petro cas telah memenuhi kriteria, namun Kiestrite dan ZnSO4 belum memenuhi standar kebun. 

Semua jenis pupuk belum tepat tempat saat aplikasi kecuali pupuk ZnSO4. Umur buah rata-rata yang dipanen 

pada sampel blok pengamatan belum maksimal dengan lebar buah yang masih di bawah standar kebun. Jumlah 

sisir dan hasil bobot tandan juga masih lebih rendah dibandingkan standar kebun. 

Kata kunci: pisang, pupuk, produksi, tandan
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PENDAHULUAN 

Konsumsi nasional buah pisang tahun 2015 

mencapai 1,565,953 ton dengan rata-rata 

pertumbuhan konsumsi dari tahun 2011-2015 

sebesar 1.32% (Pusdatin, 2016). Permintaan 

masyarakat terhadap buah pisang terus meningkat 

dari waktu ke waktu. Pisang banyak diminati 

karena rasanya enak, murah dan mengandung gizi 

yang cukup tinggi. Kandungan kalium yang tinggi 

membuat pisang mampu menurunkan tekanan 

darah sistolik dan diastolik bagi penderita 

hipertensi (Tangkilisan et al., 2013). 

Pisang Cavendish merupakan salah satu 

jenis pisang yang dibudidayakan secara intensif 

dan komersial untuk perkebunan. Permintaan 

pisang Cavendish ini mencapai 80% terhadap total 

permintaan buah pisang dunia (Ramadani et al., 

2017). Pisang Cavendish dibudidayakan secara 

intensif untuk kegiatan ekspor ke berbagai negara, 

salah satunya ke negara Jepang. Jepang 

menerapkan mutu yang sangat tinggi untuk produk 

impor pertanian. Keberhasilan ekspor tersebut 

menunjukkan tingginya pengakuan Jepang 

terhadap standar kualitas produk pisang Indonesia 

(Nurjanah, 2018). 

Produksi buah pisang yang tinggi dan 

kualitas yang baik dapat dicapai dengan budidaya 

yang baik salah satunya dengan pemupukan. 

Kegiatan pemupukan bertujuan memberikan unsur 

hara tambahan melalui pemberian pupuk untuk 

mencukupi kebutuhan hara tanaman. 

Ganeshamurthy et al. (2011) menyatakan tanaman 

pisang yang dipupuk K2O dosis 0 g, K2O dosis 240 

g, dan K2O dosis 480 g per tanaman masing-masing 

menghasilkan bobot tandan buah pisang sebesar 

12.0 kg, 13.4 kg, dan 15.2 kg per tanaman. 

Penambahan kalium hingga 240 g K2O per 

tanaman mampu meningkatkan hasil secara 

signifikan. Hasil penelitian lain oleh Patil dan Patil 

(2017) pemupukan K2O dengan dosis 150 g dan 

200 g per tanaman mampu menghasilkan bobot 

tandan buah pisang masing-masing 16.15 kg per 

dan 18.64 kg per tanaman. Selain itu, pemupukan 

juga meningkatkan kualitas buah pisang. Salah satu 

kualitas buah pisang yang baik yaitu memiliki rasa 

buah yang manis. Ganeshamurthy et al. (2011) 

menyatakan pemupukan K yang tepat dapat 

meningkatkan padatan terlarut total yang membuat 

rasa buah menjadi manis.  

Tempat penelitian merupakan perkebunan 

pisang Cavendish dan telah mendapatkan Good 

Agricultural Practices (GAP) Certificate yang 

menerapkan praktik budidaya pisang Cavendish 

dengan baik sehingga dapat dijadikan tolok ukur 

budidaya pisang di Indonesia. Klon ini memiliki 

keunggulan rasa yang lebih enak dari klon lain 

sehingga lebih diminati konsumen. Produksi buah 

pisang Cavendish klon DM2 masih di bawah klon 

lain.  Peningkatan produksi buah pisang 

Cavendish klon DM2 dapat dilakukan salah 

satunya melalui pemupukan. Kendala yang biasa 

terjadi pada kegiatan pemupukan yaitu 

keterlambatan pemupukan yang umumnya 

disebabkan oleh hambatan pengadaan pupuk di 

gudang maupun akses transportasi (Jamaluddin, 

2017). Pengelolaan pemupukan bertujuan 

memastikan jalannya kegiatan pemupukan berjalan 

dengan efektif dan efisien. Pengelolaan pemupukan 

mengacu pada prinsip 5T (tepat jenis, tepat dosis, 

tepat waktu, tepat cara, dan tepat tempat) sehingga 

produksi yang tinggi dan kualitas yang baik dapat 

dicapai. Tujuan penelitian yaitu mempelajari 

pengelolaan pemupukan pisang Cavendish klon 

DM2 dan evaluasi hasil produksinya. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Lampung Timur 

selama empat bulan yaitu pada bulan Januari 

hingga Mei 2019. Jenis data informasi yang 

dikumpulkan berupa data primer dan data 

sekunder. Data sekunder yang dikumpulkan berupa 

peta kebun, letak geografi atau letak wilayah 

administratif, keadaan iklim dan tanah, luas areal 

konsesi dan tata guna lahan, keadaan pertanaman. 

data klon tanaman, umur tanaman, riwayat 

pemupukan, dan analisis pupuk. 

Data primer didapatkan melalui pengamatan 

langsung di areal. Pengumpulan data primer 

mengenai komponen pengamatan pupuk terutama 

prinsip 5T (tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, 

tepat cara, dan tepat tempat). Ketepatan jenis 

pupuk diperoleh dari pengamatan realisasi jenis 

pupuk yang diaplikasikan di areal kemudian 

dibandingkan dengan standar kebun. Ketepatan 

dosis pupuk diperoleh dengan cara menimbang 

pupuk yang ditabur menggunakan takaran pupuk. 

Hasil penimbangan dibandingkan dengan dosis 

rekomendasi kebun. Ketepatan waktu pemupukan 

diperoleh dari arsip kebun waktu realisasi pupuk 

pada empat blok sampel dan dibandingkan dengan 

waktu rekomendasi. Ketepatan cara dan tempat 

pemupukan diperoleh dengan mengukur jarak 

penaburan pupuk dari tanaman dan mengamati cara 

pelaksanaan pemupukan dengan mengukur jarak 

sebaran pupuk.  

Pengumpulan data primer produksi buah 

pisang didapatkan dari empat blok kebun (blok 

sebagai ulangan) yang memiliki umur relatif sama. 

Setiap blok diamati 20 tanaman sampel dengan 

penarikan sampel acak sederhana dengan syarat 

tanaman sampel yang dipilih tidak berpenyakit dan 

jumlah daun lebih dari lima helai. Komponen 

pengamatan produksi buah pisang meliputi 
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(1) Kalibrasi lebar buah pada jari (finger). 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur 

lebar jari pada sisir (hand) ke 2 dari bawah. 

Buah yang diukur adalah jari bagian tengah 

pada hand. Pengukuran dilakukan dengan 

menggunakan alat dial reading caliper. 

Kegiatan kalibrasi lebar jari (skimming) 

bertujuan memperkirakan buah yang bisa 

dipanen.  

(2) Umur buah layak panen. Umur buah dapat 

diketahui melalui pita yang telah dipasang 

pada tandan pisang saat penandaan dan 

pemotongan jantung pisang (marking). 

Marking biasanya dilakukan dua minggu 

setelah penyuntikan jantung pisang atau saat 

muncul jantung. Umur buah dihitung mulai 

saat marking hingga buah dipanen.  

(3) Jumlah sisir, yang dilakukan dengan 

menghitung jumlah sisir pada tandan secara 

manual. 

(4) Bobot tandan, dengan menimbang tandan-

tandan utuh yang masih terdapat buah dan 

bonggol menggunakan timbangan 

berkapasitas 100 kg. Pengamatan ini untuk 

mengevaluasi pemupukan terhadap produksi 

buah pisang. 

Data dianalisis menggunakan software 

Microsoft Excel dan Minitab 16, dalam bentuk nilai 

rata-rata, standar deviasi, dan uji-t student. Hasil 

analisis dibandingkan dengan standart operational 

procedure (SOP) yang dimiliki kebun dan literatur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum 

Kebun terletak di dua kecamatan yaitu 

Kecamatan Sukadana dan Labuan Ratu, Kabupaten 

Lampung Timur, Provinsi Lampung. Kebun pada 

tahun 2015-2018 memiliki rata-rata curah hujan 

2,055 mm dengan hari hujan 164 hari per tahun. 

Tipe iklim tergolong tipe iklim B (basah) menurut 

Schmidt-Ferguson. Suhu udara di kebun rata-rata 

26.04 ˚C dengan kelembaban rata-rata 60.09%. 

Kecepatan angin rata-rata sebesar 1.19 m per detik. 

Lokasi kebun berada di ketinggian 36-54 m di atas 

permukaan laut (m dpl). Jenis tanah yang terdapat 

di kebun berupa ultisol atau podsolik merah kuning 

dengan topografi datar. Kisaran pH tanah di areal 

antara 5.5-6.5.  

Total areal kebun yaitu seluas 3,757 ha yang 

terbagi 2,038 ha di Kecamatan Sukadana dan 1,719 

ha di Kecamatan Labuan Ratu. Luas areal yang 

ditanami pisang Cavendish untuk produksi sebesar 

211.46 ha. Jenis pisang yang ditanam untuk yaitu 

pisang Cavendish klon DM2. Jarak tanam yang 

digunakan yaitu 3 m x 1.38 m.  

 

Perencanaan Pemupukan 

Perencanaan pemupukan dibuat sesuai 

rekomendasi jadwal pemupukan dari hasil riset 

Departemen Research and Development di kebun. 

Rencana pemupukan berupa rencana perintah kerja 

(RPK) yang disesuaikan dengan blok umur 

tanaman. Jadwal rekomendasi waktu dan dosis 

pemupukan tanaman pisang Cavendish klon DM2 

dapat dilihat pada Tabel 1. Perencanaan 

pemupukan harus mempertimbangkan jadwal 

pengendalian gulma dan pemotongan anakan. 

pembumbunan dan penyemprotan herbisida. 

Tujuan pengendalian gulma adalah menghindari 

kompetisi hara antara gulma dengan tanaman 

pisang. Rencana perintah kerja yang telah dibuat 

dapat berubah apabila pupuk tidak tersedia, 

pertumbuhan gulma yang banyak (bongkor), dan 

banyak anakan. Kondisi yang tidak terpenuhi akan 

menunda pelaksanaan pemupukan hingga kondisi 

terpenuhi.  

Ketepatan Jenis Pupuk 

Jenis pupuk pada tanaman pisang Cavendish 

klon DM2 menggunakan jenis pupuk tunggal dan 

campuran. Pupuk tunggal antara lain Urea, TSP, 

KCl dan Borax, sedangkan pupuk campuran antara 

lain Kiesrite, Petro cas, dan ZnSO4. Penggunaan 

pupuk campuran untuk menggantikan unsur hara 

belerang (S) yang tidak dilakukan secara tersendiri. 

Jenis pupuk yang digunakan terdapat pada Tabel 2. 

Dasar rekomendasi jenis pupuk yaitu 

ketersediaan hara yang cepat (fast release), karena 

respon tanaman pisang terhadap pupuk 

berlangsung secara cepat. Penggunaan pupuk TSP 

dipilih karena pupuk TSP lebih cepat larut 

dibandingkan pupuk majemuk briket maupun 

pupuk majemuk granule (Rahutomo dan Ginting, 

2018) dan meningkatkan hasil tanaman pisang 

tanpa mengubah fitokimianya (Bolfarini et al., 

2016). Pupuk liquid organic biofertilizer (LOB) 

merupakan pupuk hayati yang mengandung 

mikroba bermanfaat untuk tanaman Pemberian 

biofertilizer meningkatkan kandungan mikroba 

dalam tanah, ketersediaan unsur NPK meningkat, 

dan meningkatkan produksi pisang (Li et al., 

2021), meningkatkan resistensi fisiologis bibit 

pisang, meningkatkan pemanfaatan dan residu 

pupuk N, dan mengurangi polusi Nitrogen di tanah 

(Huang et al., 2022).  Pemberian pupuk organik 

yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil pisang 

(Rajput et al., 2017; Gouda et al., 2021; Chaicuay 

et al. 2013).  

Kebun telah menerapkan tepat jenis pupuk 

pada tanaman pisang Cavendish klon DM2. 

Berdasarkan data pengamatan (Tabel 2) jenis 

pupuk yang digunakan untuk tanaman pisang 
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Cavendish klon DM2 telah sesuai dengan jenis 

pupuk rekomendasi riset kebun, namun 

rekomendasi bentuk pupuk terdapat yang tidak 

sesuai dengan rekomendasi riset yaitu pupuk 

Kiesrite. Pupuk Kiesrite yang diaplikasikan 

berbentuk granule, sedangkan rekomendasi riset 

berbentuk kristal. Hal ini karena pembelian pupuk 

Kiesrite oleh kebun. Pupuk Kiesrite yang 

berbentuk granule diizinkan oleh tim riset kebun 

karena memiliki fungsi yang sama.  Pupuk Kiesrite 

yang berbentuk granule bereaksi lambat dengan 

tanah, sehingga ketersediaan hara berlangsung 

cukup lama. Pemupukan Borax terakhir dilakukan 

pada tahun 2016. Pupuk Borax tidak diaplikasi 

karena dosis yang terlalu kecil dan ketika aplikasi 

melebihi dosis rekomendasi menyebabkan 

tanaman dapat mengalami keracunan pada 

tanaman. Gejalanya berupa terbentuknya bintik 

nekrotik pada ujung daun. Pupuk borax 

mengandung unsur hara boron, unsur hara tersebut 

memiliki toleransi yang sangat rendah (Blevins dan 

Lukaszewski, 1994). 

Ketepatan Dosis Pupuk 

Penentuan dosis pemupukan pisang 

berdasarkan ketersediaan hara di dalam tanah, 

analisis jaringan tanaman, dan total hara yang 

dipanen dalam bentuk tandan buah. Setiap pupuk 

yang diaplikasikan diupayakan dapat diserap 

tanaman secara maksimal, oleh karena itu 

dibutuhkan ketepatan dosis dalam aplikasi 

pemupukan sehingga pemupukan dapat efisien. 

Dosis pupuk yang diaplikasikan tidak tepat dapat 

menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu 

dan produksi tanaman yang rendah, sehingga 

sangat penting untuk menerapkan tepat dosis 

dalam aplikasi pemupukan. Pemberian dosis pupuk 

Nitrogen dan Kalium yang tepat akan 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi pisang 

(Patel et al., 2018; Islam et al., 2020). 

 

 

Tabel 1. Jadwal rekomendasi waktu dan dosis pupuk tanaman pisang Cavendish klon DM2 sistem annual 

Umur 

(MST) 

Pupuk (g per tanaman) (ml per tanaman) 

Kompos Urea TSP KCl Kiesrite Petro cas ZnSO4 Borax LOB 

-1 10,000 33 65   50 - - - - - 

1 - - - - - - - - 10 
2 - - - - - - 35 - - 
4 - 33 -   50 - - - - - 
6 - - - - - 235 - - - 
7 - - - - - - - - 10 

8 - 89 -   92 - - - - - 
9 - - 43 - - - - - - 

10 - - - - 320 - - - 10 

13 - 89 -   92 - - - - - 
15 - - - - - - - 2 - 
17 - 56 - 133 - - - - - 
19 - - - - - 235 - - - 
21 - 56 - 133 - - - - - 
23 - - - - 320 - - - - 
25 - - - - - - 35 - - 
26 - 56 -   75 - - - - - 

Keterangan: LOB = liquid organic biofertilizer 

Sumber: Kantor Divisi Pisang (2019) 

 

Tabel 2. Jenis pupuk rekomendasi dan ter aplikasi  

Jenis Pupuk Sumber hara Kandungan hara* Rekomendasi bentuk Aktual bentuk 

Urea Nitrogen (N) 45% N Kristal Kristal 
TSP Phosphor (P) 46% P2O5 Granule Granule 

KCl Kalium (K) 60% K2O Kristal Kristal 

Kiesrite Magnesium 

(Mg) Sulfur (S) 
27% MgO, 23% S Kristal Granule 

Petro cas Kalsium (Ca), S 30 % CaO, 16.5% S Kristal Kristal 
ZnSO4 Zinc (Zn), S 22% ZN, 12% S Kristal Kristal 

Borax Boron (B) 11% B Kristal - 
LOB Tidak ada Mikroba bermanfaat Larutan Larutan 

Keterangan: - = tidak dilakukan pemupukan; * = hasil analis pupuk oleh kebun 
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Aplikasi pupuk KCl dosis 133 g dan Petro 

cas dosis 235 g di areal menunjukkan perbedaan 

yang sangat signifikan dengan rekomendasi kebun. 

Dosis rata-rata pupuk KCl tersebut lebih tinggi dari 

dosis rekomendasi, sebaliknya dosis pupuk Petro 

cas menunjukkan lebih rendah dari rekomendasi. 

Selisih dosis aplikasi pupuk KCl dengan 

rekomendasi sebesar 5.38 g, angka ini tergolong 

kecil kemungkinan masih terdapat toleransi hara 

dan tidak menyebabkan keracunan hara. Hara K 

tergolong hara mobile di dalam tanah dan mudah 

tercuci di dalam tanah. Widowati et al., (2012) 

menyatakan hara K pada pupuk KCl mudah tercuci 

pada 1-30 hari setelah aplikasi. Menurut Abo-

Hamda et al. (2020) pemberian pupuk Kalium 

dalam bentuk slow release pada dosis tepat 

meningkatkan nilai fisik dan kimia tanaman 

pisang. Selisih kekurangan dosis pupuk Petro cas 

mencapai 19.9 g, angka tersebut tergolong cukup 

besar. Menurut Srilestari dan Sasmita (2011) 

kekurangan unsur kalsium (Ca) mempengaruhi 

pertumbuhan karena Ca sangat penting untuk 

pembentukan materi dinding sel. Aplikasi pupuk 

Urea dosis 56 g, Kiesrite 320 g dan ZnSO4 dosis 35 

g yang dilakukan tergolong tepat dosis karena 

berdasarkan hasil uji-t pada taraf 5% menyatakan 

tidak ada perbedaan secara signifikan terhadap 

dosis rekomendasi. Faktor yang mempengaruhi 

ketidaktepatan dosis pupuk adalah subjektivitas 

pengambilan pupuk menggunakan takaran yang 

dilakukan oleh TK pemupuk. Diperlukan 

pengecekan takaran yang digunakan oleh TK 

pemupuk. Aplikasi tepat dosis sulit diterapkan di 

areal, solusi dari kebun melakukan pendekatan 

dengan tepat distribusi karung pupuk. Satu karung 

pupuk untuk sejumlah tanaman. Hasil pengamatan 

ketepatan dosis pupuk dapat dilihat di Tabel 3. 

Ketepatan Waktu Pemupukan 

Penentuan waktu pemupukan tanaman 

pisang Cavendish berdasarkan umur tanaman. 

Terdapat dua waktu pemupukan yaitu pemupukan 

sebelum tanam (pupuk dasar) dan pemupukan 

setelah tanam. Pupuk yang digunakan sebagai 

pupuk dasar yaitu kompos, Urea, TSP, dan KCl. 

Pupuk dasar dilakukan seminggu sebelum 

penanaman bibit pisang. Pemupukan setelah tanam 

dilakukan pada saat tanaman memasuki fase 

vegetatif atau umur 1-6 BST. Pemberian pupuk 

Urea dan KCl dilakukan setiap bulan karena kedua 

pupuk ini dibutuhkan sepanjang fase vegetatif 

tanaman. Pupuk Urea dan KCl merupakan pupuk 

yang cepat tersedia bagi tanaman, namun cepat 

hilang di tanah karena penguapan pada Urea dan 

tercuci pada tanah. Pupuk tunggal Urea yang 

mengandung hara N dan pupuk tunggal MoP yang 

mengandung hara K menghasilkan jumlah hara 

tercuci lebih banyak daripada pupuk majemuk 

(Rahutomo dan Ginting, 2018).  

 

 

Tabel 3. Dosis rekomendasi dan hasil pengamatan 

ketepatan dosis pupuk 

Jenis 

Pupuk 

Dosis 

rekomendasi (g) 

Dosis rata-rata 

ter aplikasi (g) 

Urea  56  54.93tn 

KCl 133 138.38** 

Kiesrite 320 316.47tn 

Petro Cas 235 215.10** 
ZnSO4   35   35.63tn 

Keterangan: ** = uji-t berpengaruh sangat nyata pada taraf  

                     1%; tn = uji-t tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 

 

 

Aplikasi pupuk N dan K yang terbagi 

beberapa kali pemberian meningkatkan produksi 

pisang di Bangladesh (Rahman et al., 2017). 

Pemberian Jadwal jenis pupuk Borax hanya 

dilakukan sekali, sedangkan pupuk TSP dilakukan 

sekali sebelum tanam dan sekali setelah tanam. 

Jenis pupuk Kiesrite, Petro cas dan ZnSO4 

dilakukan dua kali, sedangkan pupuk LOB 

dilakukan sebanyak tiga kali dalam sekali fase 

hidup tanaman pisang. Jadwal waktu pemupukan 

dapat dilihat pada Tabel 1.   

Hampir semua jenis pupuk mengalami 

keterlambatan. Faktor yang mempengaruhi 

keterlambatan pemupukan yaitu pengadaan pupuk, 

keterlambatan pengendalian gulma, dan 

pemotongan anakan. Keterlambatan pengendalian 

gulma disebabkan oleh pengadaan herbisida yang 

terlambat. Dampak keterlambatan pemupukan 

dapat mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman 

yang terhambat. Pertumbuhan tinggi tanaman 

terhambat seiring penambahan jumlah daun pada 

tanaman yang fluktuatif setiap bulannya. Menurut 

Jamaluddin et al. (2019) faktor yang dapat 

mempengaruhi ketepatan aplikasi pupuk yaitu 

bahan baku, jumlah tenaga kerja dan akses jalan 

kebun. 

Dampak keterlambatan pemupukan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman yang 

terhambat. Pertumbuhan tinggi tanaman terhambat 

seiring penambahan jumlah daun pada tanaman 

yang fluktuatif setiap bulannya. 

Ketepatan Cara dan Tempat Pemupukan 

Salah satu faktor penting untuk menentukan 

jumlah unsur hara yang dapat diserap oleh akar 

tanaman adalah cara pemupukan. Cara pemupukan 

yang sering digunakan yaitu cara tebar dengan 

menebar pupuk langsung ke tanah di sekitar 

perakaran tanaman. Akar tanaman pisang tumbuh 
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menyebar secara horizontal mencapai 5.2 m dan 

tumbuh ke bawah hingga kedalaman 75 cm (Stover 

dan Simmonds, 1987). Keunggulan dari cara tebar 

yaitu lebih praktis dan efisien dalam 

pengaplikasiannya. Syarat yang harus dipenuhi 

dalam ketepatan cara terdiri pupuk harus kontak 

dengan tanah (tidak di atas daun/serasah/sampah), 

bebas rumput, pupuk harus disebar merata di 

bedeng, tidak boleh menumpuk atau menggumpal. 

Ketepatan cara pemupukan yang tidak tepat dapat 

mengurangi efektivitas pupuk dan menyebabkan 

pupuk terbuang dan tidak dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman.  

Cara aplikasi pemupukan terdiri atas dua 

cara yaitu ditebar membentuk lingkaran dan 

membentuk setengah lingkaran seperti bulan sabit 

(halfmoon). Penggolongan cara penyebaran pupuk 

berdasarkan bahan pupuk dan umur tanaman. 

Pupuk berbahan non kapur (Urea, KCl, TSP, 

ZnSO4, dan Borax) pada umur tanaman 0-2 BST 

dilakukan ditebar secara melingkar minimal 30 cm 

dari batang tanaman dengan lebar sebaran pupuk 

30-60 cm, sedangkan pada umur tanaman lebih 

dari 3 BST dilakukan dengan setengah lingkaran 

membentuk bulan sabit (halfmoon) dengan lebar 

sebaran pupuk 30-60 cm. Pupuk berbahan kapur 

(Petro cas dan Kiesrite) memiliki lebar sebaran 

pupuk 30-40 cm dengan bentuk sebaran setengah 

lingkaran seperti bulan sabit (halfmoon). Ketepatan 

cara pemupukan diketahui dari bentuk sebaran dan 

lebar sebaran pupuk. Rekomendasi bentuk sebaran 

berupa setengah lingkaran berbentuk bulan sabit 

(halfmoon) dan lebar sebarannya diukur di bagian 

tengah bulan sabit. Penggunaan standar lebar 

sebaran untuk menghindari penumpukan pupuk 

dan sebaran pupuk di daerah drainase. 

Berdasarkan Tabel 4 terdapat penyebaran 

pupuk yang tidak sesuai dengan rekomendasi lebar 

sebaran pupuk yaitu pupuk Kieserite dan ZnSO4. 

Sedangkan cara penyebaran pupuk Urea, KCL, dan 

Petro cas telah sesuai dengan rekomendasi lebar 

sebaran. Pupuk Kiesrite memiliki rata-rata lebar 

sebaran lebih tinggi dari rekomendasi yaitu 51.72 

cm. Hal ini disebabkan pupuk Kieserite berbentuk 

granule yang cenderung menyebar lebih luas ketika 

disebar. Rata-rata jarak pupuk Kiesrite 35.65 cm 

dari tanaman sehingga lokasi penyebaran pupuk 

terdapat pada jarak 35-88 cm dari tanaman (Tabel 

4). Hal ini menandakan penyebaran pupuk masih 

tergolong aman karena lokasi penyebaran pupuk 

tidak terdapat pada daerah drainase. Pupuk ZnSO4 

jarak sebaran aplikasi rata-rata hanya 27.13 cm 

atau lebih rendah dari lebar sebaran rekomendasi, 

karena pupuk ZnSO4 diaplikasi dengan dosis yang 

kecil, pupuk cenderung lengket dan menggumpal 

sehingga sulit menyebar. Ketepatan lebar sebaran 

pupuk akan mempengaruhi ketersediaan unsur hara 

yang diberikan bagi tanaman. Pupuk yang disebar 

terlalu lebar akan mudah hilang dari permukaan 

tanah akibat tercuci oleh air hujan karena lokasi 

pupuk terdapat pada lokasi drainase pada bedeng. 

Pupuk yang lebar sebarannya terlalu kecil akan 

menyebabkan pupuk menumpuk di suatu tempat 

sehingga kurang efektif dalam penyediaan unsur 

hara. Bentuk sebaran pupuk sudah sesuai dengan 

rekomendasi yaitu setengah lingkaran berbentuk 

halfmoon. Cara pemupukan di daerah yang 

kandungan airnya rendah akan lebih baik dengan 

dibenamkan ke tanah, seperti yang dilakukan pada 

tanaman pisang di negara Oman (Al-Busaidi, 

2013).   

Tempat penaburan pupuk terdapat pada 

bedeng tanaman pisang. Ukuran lebar bedeng 300 

cm sehingga jarak masing-masing sisi dari tanaman 

berukuran 150 cm, sedangkan panjang bedeng 

tergantung populasi tanaman dalam barisan. 

Tempat penaburan pupuk sekitar 30 – 100 cm dari 

tanaman. Tempat pupuk yang lebih 100 cm dari 

tanaman kurang efektif karena tempat tersebut 

merupakan tempat drainase saat turun hujan. Syarat 

yang harus dipenuhi untuk ketepatan tempat sama 

dengan ketepatan cara. 

 

 

Tabel 4. Hasil pengamatan ketepatan cara dan tempat berbagai jenis pupuk 

Jenis Pupuk Dosis (g) 
Rekomendasi jarak 

pupuk (cm) 
Rekomendasi lebar 
sebaran pupuk (cm) 

Rataan jarak 
pupuk (cm) 

Rataan lebar sebaran 
pupuk (cm) 

Urea 56 30 30-60 37.07** 33.47+ 
KCl 133 30 30-60 36.77** 38.17+ 

ZnSO4 35 30 30-60 32.12tn 27.13- 

Rata-rata            35.32               32.92 

Petro cas 235 60 30-40 50.10** 38.95+ 

Kiesrite 320 60 30-40 35.65** 51.72- 

Rata-rata           42.88               45.34 

Keterangan: ** = uji-t berbeda sangat nyata pada taraf 1%; tn = uji-t tidak berbeda nyata pada taraf 5%; + = sesuai rekomendasi;  

- = tidak sesuai rekomendasi 
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Pengamatan ketepatan tempat penaburan 

pupuk yang berbahan non kapur cenderung lebih 

tinggi dari jarak rekomendasi kebun, sebaliknya 

pupuk yang berbahan kapur cenderung lebih 

rendah dari jarak rekomendasi kebun (Tabel 4). 

Jarak aplikasi pupuk Urea dan KCl terhadap 

tanaman belum tepat tempat dengan rekomendasi 

kebun, sedangkan pada pupuk ZnSO4 menyatakan 

telah tepat tempat. Ketiga jenis pupuk berbahan 

non kapur memiliki selisih jarak dengan 

rekomendasi tidak melebihi 10 cm. Hal ini 

menandakan jarak pupuk masih tergolong kategori 

aman. Penaburan jarak aplikasi pupuk berbahan 

kapur minimal 60 cm.  

Hasil pengamatan pupuk Petro cas dan 

Kiesrite menunjukkan perbedaan sangat signifikan 

terhadap jarak rekomendasi. Rata-rata jarak 

penaburan pada pupuk Kiesrite sebesar 35.65 cm 

perlu diperhatikan karena jarak minimal penaburan 

pupuk adalah 60 cm. Jarak pupuk Kiesrite terdapat 

di lokasi pupuk yang berbahan non kapur. Waktu 

aplikasi yang bersamaan antara pupuk non kapur 

dan kapur berakibat terdapat reaksi antara 

keduanya, sehingga pupuk yang berbahan non 

kapur tidak dapat diserap oleh tanaman. Solusi 

yang dapat diterapkan akibat ketidaktepatan tempat 

berupa tidak melakukan aplikasi pupuk berbahan 

kapur dan non kapur secara bersamaan, rentang 

waktu pelaksanaan pupuk berbahan kapur dan non 

kapur berkisar dua minggu setelah aplikasi. 

Pemberian pupuk dengan cara fertigasi disarankan 

untuk diaplikasikan untuk mendapatkan tepat 

dosis, tepat cara dan tepat tempat. Hasil penelitian 

Pawar dan Dingre (2013) menunjukkan cara 

fertigasi membuat pemupukan pada tanaman 

pisang lebih efisien karena dapat mengurangi dosis 

dan hemat air. 

Evaluasi Produksi 

Evaluasi produksi dapat dilihat dari produksi 

buah atau tandan per tanaman. Pengamatan 

komponen produksi terdiri umur buah, bobot 

tandan, jumlah sisir, dan kalibrasi skim (Tabel 5). 

Umur buah dihitung mulai pemotongan jantung 

pisang atau penandaan tandan (marking). 

Pengamatan umur buah ditentukan kalibrasi lebar 

jari buah pisang (skim) (Tabel 5). Standar minimal 

ukuran skim saat pemanenan untuk keperluan 

ekspor yaitu skim 39. Berdasarkan pengamatan 

realisasi lebar jari di areal memiliki rata-rata 

sebesar 38.91, angka tersebut masih di bawah rata-

rata standar ekspor. Perkembangan buah pisang 

dipengaruhi hara K. Peran hara K sangat penting 

dalam transportasi dan akumulasi gula saat 

pengisian buah (Ganeshamurthy et. al., 2011). 

Rendahnya ukuran skim buah yang dipanen 

disebabkan keputusan kebun memanen buah 

ukuran di bawah ukuran skim 39 untuk memenuhi 

permintaan pasar lokal terutama jenis Finger Small 

Hand (FS Hand).  

Rata-rata umur buah masih tergolong sesuai 

dengan standar yang ditetapkan kebun. Buah 

dipanen pada saat rata-rata berumur 9.83 minggu. 

Peraturan kebun ketika buah memasuki umur 11 

minggu harus dipanen (cut all). Peningkatan umur 

buah cenderung meningkatkan bobot tandan buah. 

Umur buah berhubungan dengan durasi waktu 

fotosintesis. Semakin lama umur buah maka 

fotosintat yang disimpan berupa karbohidrat lebih 

banyak, sehingga umur buah yang lama dapat 

meningkatkan bobot tandan (Wirnas et al., 2005). 

Nilai standar deviasi semua variabel pengamatan 

tergolong rendah yang menunjukkan rendahnya 

keberagaman sampel komponen produksi (Tabel 

5). 

Hasil analisis menunjukkan hasil bobot 

tandan dan jumlah sisir berbeda sangat nyata 

terhadap standar kebun. Rendahnya bobot tandan 

diduga karena rendahnya jumlah sisir dan 

keterlambatan pemupukan dari rekomendasi 

kebun. Menurut Al-Harthi dan Al-Yahyai (2009) 

pemupukan dengan dosis yang tepat akan 

berpengaruh terhadap bobot tandan, jumlah sisir, 

jumlah jari per sisir pisang.  Kurniawati et al. 

(2011) menambahkan peningkatan bobot tandan 

dipengaruhi oleh peningkatan jumlah sisir. 

Menurut Kalaivanan et al. (2022) pemberian 

phosphor dapat meningkatkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, lebar daun, dan bobot tandan. 

 

 

 

Tabel 5. Hasil pengamatan komponen panen  

Karakter Standar Blok 409Q1 Blok 411P Blok 414F Blok 417N Rataan 

Umur buah (minggu) 8-11  9.30   9.70 10.40   9.94     9.83 ± 0.46 

Lebar jari (skim)   39-41 38.30 39.50 38.70 39.15   38.91 ± 0.52 
Jumlah sisir 8.00   7.20   7.30   8.25   7.10 7.46 ± 0.53** 
Bobot tandan (kg) 26.88 25.50 25.50 27.40 22.90   25.33 ± 1.85** 

Keterangan: ** = uji-t berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Keterlambatan pemupukan diduga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. 

Salah satu parameter yang dapat dijadikan 

parameter pertumbuhan yaitu tinggi tanaman. 

Wirnas et al (2005) menyatakan tinggi tanaman 

pisang berkorelasi positif dengan jumlah daun, 

panjang daun, dan lebar daun. Pertumbuhan tinggi 

tanaman yang terhambat diakibatkan pertumbuhan 

daun terhambat. Daun memiliki fungsi utama 

dalam proses fotosintesis. Hal ini diperkuat oleh 

Paul dan Duarte (2011) keterlambatan pemberian 

pupuk dapat mengakibatkan penurunan produksi 

buah sebesar 40-50%. 

KESIMPULAN 

Pengelolaan pemupukan dimulai dari 

perencanaan pemupukan, pengadaan pupuk, 

hingga pelaksanaan pemupukan. Kebun telah 

menerapkan konsep tepat jenis. Jenis pupuk Mg 

yang diterapkan adalah pupuk Kiesrite berbentuk 

granule. Aplikasi pupuk Borax terakhir kali 

dilakukan tahun 2016. Jenis pupuk yang tepat dosis 

adalah Urea, Kiesrite, dan ZnSO4, sedangkan yang 

kurang tepat dosis adalah KCl dan Petro cas. 

Kebun belum menerapkan tepat waktu 

pemupukan. Ketepatan cara pemupukan sebanyak 

tiga jenis pupuk (Urea, KCl, dan Petro cas) telah 

memenuhi standar kebun, sedangkan Kiesrite dan 

ZnSO4 belum sesuai standar kebun. Ketepatan 

tempat pupuk belum sesuai rekomendasi, kecuali 

pupuk ZnSO4. Rendahnya bobot tandan 

diakibatkan rendahnya lebar jari, umur buah yang 

belum maksimal, rendahnya jumlah sisir, dan 

keterlambatan pemupukan. 
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